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Abstrak 
Kejadian febrile neutropenia menyebabkan penundaan jadwal 
kemoterapi, penurunan dosis kemoterapi, bahkan dapat menghentikan proses 
kemoterapi yang harus dijalani. Hal ini dapat berakibat pada penurunan tingkat 
keberhasilan terapi pada pasien kanker payudara. Kejadian neutropenia dapat 
dicegah dengan pemberian profilaksis primer Granulocyte colony-stimulating 
factor (G-CSF), seperti filgrastim. Pemberian filgrastim dapat mengurangi risiko 
terjadinya febrile neutropenia, perawatan di Rumah Sakit, dan kematian pada 
pasien kanker payudara. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis efektivitas pemberian profilaksis filgrastim primer pada pasien 
kanker payudara yang mendapat kemoterapi. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian observasional analitik dengan rancang bangun prospective cohort 
study. Sampel yang digunakan yaitu 87 pasien kanker payudara yang sedang 
menjalani kemoterapi. Variabel yang diteliti adalah insiden neutropenia dan 
faktor risiko yang menyebabkan neutropenia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor risiko yang berpengaruh secara langsung terhadap insiden 
neutropenia adalah usia (p = 0,000), luas permukaan tubuh (p = 0,037), jenis 
kemoterapi (p = 0,000), siklus kemoterapi (p = 0,000), dan regimen kemoterapi 
